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Abstrak

Informasi Artikel

The development of mobile technology
has changed the healthcare landscape,
providing new opportunities to improve
service quality. This article aims to
analyze the use of mobile applications
on healthcare quality. Through System
Literature Review (SLR) research, we
investigate the extent to which the use of
mobile applications by patients, medical
personnel, and healthcare providers can
improve efficiency, accessibility, and
customer satisfaction. This  study
identifies factors that influence the use
of mobile apps in the healthcare
environment and analyzes their impact
on the interaction between patients and
providers. The results show that the
utilization of mobile apps significantly
contributes to the improvement of
service quality, by reducing waiting
time, improving communication, and
providing better access to health
information.
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l. Pendahuluan

Saat ini perkembangan teknologi sistem,
dilakukan secara mudah, cepat, dan terkini
dengan informasi yang didapat bisa dari
manapun dan  kapanpun. Kemajuan
teknologi dan informasi mengambil peran
penting dalam mendukung kemajuan yang

berkembang secara pesat, bagaimana
menciptakan teknologi yang up to date
(pembaruan) [1]. Peran teknologi sekarang
ini sudah dapat dikatakan sangat membantu
aktifitas manusia dalam melaksanakan
kegiatan kesehariannya, baik dibidang
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kesehatan, pendidikan, serta

dibidang-bidang lainnya [2].

bisnis,

Teknologi informasi digital pada saat ini
sudah menjadi kebutuhan pokok bagi para
pelaku pengembang sistem informasi [3].
Dalam perkembangan teknologi komputasi
mobile telah tercipta teknologi smartphone
dengan berbasis android [4]. Smartphone
tidak hanya beredar dikalangan usia dewasa,
tetapi juga beredar dikalangan anak usia dini
ataupun pra sekolah. Seiring perkembangan
zaman, masyarakat modern termasuk anak-
anak, memang tidak bisa dilepaskan dari
keberadaan smartphone yang semakin
beredar luas. Sehingga saat ini tidak aneh
lagi apabila anak kecil berusia balita bahkan
pra sekolah di zaman sekarang sudah
menggunakan smartphone [5]. Apalagi
penggunaan smartphone semakin
meningkat dari waktu ke waktu sejalan
dengan meningkatnya kecanggihan
teknologinya dengan beragam fitur baru dan
harganya vyang relatif terjangkau [6].
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
masyarakat  telah  secara  konsisten
meningkat dalam menggunakan teknologi

[71.

Pengguna perangkat mobile, seperti
smartphone berbasis android, mengalami
peningkatan yang sangat masif sekali [8].
Perkembangan mobile dari segi industri,
bisnis, dan usaha dalam perspektif industri
teknologi komunikasi menarik jika dilihat
dari empat sisi yaitu, pertama, adanya
jaringan data berkecepatan tinggi yang
dapat mendukung pengguna [9].
Berdasarkan hal tersebut membuktikan
bahwa semakin bermanfaatnya kemajuan
teknologi saat ini sehingga mampu
membantu masyarakat [10].

Munculnya teknologi dan aplikasi seluler
mengubah cara bagaimana sebuah informasi
terkait kesehatan dapat diakses,
disampaikan, dan dikelola [11]. Sistem
informasi layanan kesehatan merupakan
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salah satu bagian penting yang tidak dapat
dipisahkan dari sistem kesehatan di suatu
negara. Dengan tersedianya  sistem
informasi tersebut, maka masyarakat bisa
mendapatkan layanan kesehatan secara
cepat dari berbagai institusi kesehatan yang
ada, serta dapat meningkatkan peran serta
melalui  pemberian informasi tentang
keluhan kesehatan yang ada atau terjadi di
lingkungan sekitarnya [12]. Layanan
kesehatan penerapan implementasi aplikasi
berbasis mobile untuk pelayanan jasa
kesehatan dapat memberikan pelayanan
kepada masyarakat dengan memenuhi
kebutuhan pengguna secara realtime,
konsisten, dan akurat sehingga akan
berdampak pada kepuasan pelanggan.
Kehidupan masyarakat tidak lepas dari
kemajuan teknologi terkini terutama pada
pelayanan kesehatan merupakan salah satu
kebutuhan penting bagi masyarakat, salah
satunya sistem informasi pelayanan untuk
jasa kesehatan. Dengan kesehatan yang
baik, maka masyarakat dapat melakukan
berbagai aktivitas secara optimal [13].

Penelitian ini fokus untuk membangun
aplikasi mobile sistem informasi pelayanan

kesehatan  yang dapat  membantu
masyarakat saat mereka menginginkan
informasi  tempat penyedia layanan

kesehatan berupa rumah sakit, puskesmas
atau Kklinik yang dapat dilakukan melalui
perangkat smartphone yang mereka miliki,
sehingga tidak perlu waktu lama
mengetahui keberadaan tempat penyedia
layanan kesehatan yang mereka butuhkan
diharapkan pasien segera dibawa ke rumah
sakit, puskesmas atau klinik terdekat dan
penanganan  kesehatan dapat segera
dilakukan [6].

Tujuan penelitian ini  adalah untuk
mengetahui seberapa berpengaruh sistem
informasi mobile membangun sebuah
pelayanan  kesehatan sehingga dapat
mempermudah proses pencarian rumah
sakit, puskesmas, atau klinik agar mereka
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yang sedang terdesak kebutuhan akan
pelayanan kesehatan dapat mengetahui
keberadaan penyedia jasa layanan kesehatan
dengan lebih cepat, lengkap dan akurat.

1. Metodologi

Systematic literature review adalah sarana
untuk  mengidentifikasi, menilai, dan
menjelaskan  semua  penelitian  yang
berkaitan dengan pertanyaan penelitian
tertentu, bidang topik, atau fenomena yang
menarik. Dalam  melakukan  Kkajian,
pemahaman suatu penelitian  secara
komprehensif merupakan salah satu syarat
yang harus dipenuhi oleh peneliti.
Systematic Literature Review merupakan
metode yang berhubungan dengan tinjauan
pustaka yang berkaitan dengan pertanyaan
yang harus dijawab oleh peneliti. Hal
tersebut dilakukan secara realistis dengan
mengidentifikasi, menyeleksi, dan menilai
literatur penelitian yang relevan yang
menjadi fokus pembahasan [14].

Sistem informasi merupakan kombinasi
teratur dari orang-orang, perangkat keras
(hardware), perangkat lunak (sofware),
jaringan komunikasi dan sumber daya data
yang menggumpulkan, mengubah dan

menyebarkan informasi dalam sebuah
organisasi  [15].  Sistem informasi
menggunakan human sebagai sumber,

hardware, software, data, dan jaringan
untuk melakukan input, output, proses,
penyimpanan, dan pengendalian yang
mengubah data menjadi informasi. Data
pertama yang diterima akan diubah menjadi
bentuk yang sesuai untuk diproses (input).
Data tersebut kemudian dimanipulasi dan
diubah menjadi informasi (proccesing),
disimpan untuk penggunaan masa depan
(storage), atau disampaikan user pengguna
akhir (output)[16].

Aplikasi mobile atau aplikasi android
merupakan sebuah perangkat lunak sistem
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operasi berbasis linux yang meliputi sistem
operasi, middleware dan aplikasi android
serta menyediakan platform yang terbuka
bagi para pengembang untuk menciptakan
aplikasi mereka. Android merupakan
platform mobile generasi baru yang
memberikan para pengembang melakukan
pengembangan  sesuai dengan  yang
diinginkannya [6]. Aplikasi mobile juga
dikenal sebagai aplikasi yang dapat diunduh
dan memiliki fungsi tertentu sehingga
menambah fungsionalitas dari perangkat
mobile itu sendiri. Untuk mendapatkan
mobile application yang diinginkan, user
dapat mengunduhnya melalui situs tertentu
sesuai dengan sistem operasi yang dimiliki.
Google Play dan iTunes merupakan
beberapa contoh dari situs yang
menyediakan  beragam aplikasi  bagi
pengguna Android dan iOS untuk
mengunduh aplikasi yang diinginkan [17].

Secara umum  pelayanan  kesehatan
merupakan konsep yang digunakan dalam
memberikan layanan kesehatan. Pelayanan
kesehatan adalah sebuah sub sistem
pelayanan preventif / pencegahan dan
promotif / peningkatan kesehatan dengan
sasaran masyarakat. Sementara berdasarkan
Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia  (2019), pelayanan kesehatan
adalah setiap upaya yang diselenggarakan
sendiri atau secara bersama-sama dalam
suatu organisasi untuk memelihara dan
meningkatkan kesehatan, mencegah dan
menyembuhkan penyakit serta memulihkan
kesehatan perorangan, keluarga, kelompok
dan ataupun masyarakat [6].

I11. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode studi literatur dengan
melakukan identifikasi, evaluasi, dan
menginterpretasikan  seluruh  penelitian
yang tersedia dalam sebuah topik area.
Penulis menggunakan metode ini karena
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dapat menjawab tujuan dari penelitian yang
memberikan penjelasan tentang COBIT
sebagai framework untuk tata kelola
perusahaan atau organisasi IT.[1]

Adapun langkah-langkah dalam
melakukan studi literatur menurut teori
Kitchenham yang mana systematic review
dimulai dengan menspesifikasikan research
guestion yang ingin dijawab dengan
menggunakan metode yang digunakan,
systematic literature review berfokus pada
strategi pencarian untuk mengeksplorasi
literatur yang relevan sebanyak mungkin,
mendokumentasikan systematic literature
review sehingga pembaca dapat menilai
kelengkapannya, systematic review
membutuhkan kriteria inklusi dan ekslusi
dalam menilai setiap studi primer yang

potensial, systematic literature review
memspesifikasikan informasi yang
didapatkan untuk setiap studi primer
termasuk kualitas kriteria untuk

mengevaluasi setiap studi dan systematic
literature review merupakan prasyarat
dalam melakukan meta-analisis kuantitatif
[1]. Tujuan penentuan research question
dilakukan untuk menentukan fokus dalam
melakukan review pada penelitian ini.

Penulis menetapkan kata kunci
“Pemanfaatan Sistem Informasi Aplikasi
Mobile Di Bidang Kesehatan” yang akan
digunakan dalam melakukan pencarian
paper berdasarkan google scholar dan
semantic ~ scholar.  Berikut  tahapan
penelusuran yang dilakukan penulis dalam
penelusuran literatur, yaitu:

web
atau

a. Mengujungi situs
https://scholar.google.com/
https://www.semanticscholar.org/

b. Menulis kata kunci “Pemanfaatan
Sistem Informasi Aplikasi Mobile Di
Bidang Kesehatan”.
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Dalam menyortir penelitian yang sesuai,
penulis menentukan beberapa kriteria yang
termasuk (inklusi) dan bukan termasuk
(eksklusi) terkait paper yang dibahas,
sebagai berikut:

a. Kriteria Inklusi

1. Penelitian diperoleh dari
scholar dan semantic scholar.

google

2. Penelitian berfokus pada metode
pengembangan information systems
berbasis aplikasi mobile.

b. Kriteria Ekslusi

1. Penelitian tidak relevan dalam
membahas metode pengembangan
information systems berbasis aplikasi
mobile.

2. Penelitian tidak menyertakan metode
pengembangan information Systems
berbasis aplikasi mobile.

Adapun untuk memastikan bahwa paper
penelitian yang digunakan memenuhi
kualitas yang sesuai, maka penulis
menyertakan beberapa kriteria dalam
menilai kualitas paper sebagai berikut.

a. Apakah  tujuan  dari
diartikulasikan dengan jelas?

penelitian

b. Apakah penelitian didukung oleh data-
data yang relevan dan valid?

c. Apakah peneliti melakukan pengujian
terhadap  perangkat lunak  yang
dikembangkan.

Selatjutnya melakukan skoring terhadap
jurnal  yang eligible  menggunakan
parameter diatas untuk mengetahui kualitas
jurnal yang akan dikaji. Penilaian jurnal
dapat dilihat pada
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Tabel 2. Penilaian Jurnal

No Penulis Q IPen(l;;lanQ 3
1. | (Hasan Basri et al.,2020) 1 1 1
2. | (Jefri Alfa Razaq dan Arief Jananto, 2014) 1 1 1
(Muhammad Hery Santoso dan Eko Dayu Anggara,

3. 1 1 0
2021)

4. | (Andi Nurkholis dan Eka Saputra, 2021)

5. | (Ely Mulyadi et al.,2020)

6. | Rini Wahyuni Mohamad,2021)

7. | (Eko Budi Susanto et al.,2016)

8. | (Bella Primin dan Adityo Permana Wibowo, 2023)

9. | (Sri Wahyuni et al.,2018)

10. | (Andri Nata dan , Maulana Dwi Sena, 2018)

11. | (Atika Hendryan,2020)

12. | (Muhammad Fadhil Ar Rizqi et al., 2023)

13. | (Haykal Zanzabil et al.,2016)

14. | (Semin,2023)

15. | (Nizirwn anwar et al., 2022)

16. | (Esther Irawati Setiawan et al.,2021)

17. | (Rieke Setiawati et al., 2023)

18. | (Devi Irawan et al.,2023)

19. | (Aditya Sugih Pangestu dan Rinabi Tanamal, 2020)

20. | (Elisa Riya Pratiwi et al., 2023)

.—»—_>—~>—H.—>—~>—>—~>—~>—H
R [N G (U [N ) (U [N G (UG [N [N G (Y (Y DG (R
—= o === === ool —|o|o|—|—~

Keterangan :
1 : Apabila literatur  mengandung
informasi

0 : Apabila literatur tidak mengandung
informasi

Pada Tabel 2 diatas menunjukan penilaian
jurnal menggunakan Kkriteria yang sudah
ditentukan. Proses penilaian dilakukan
dengan seksama dengan
mempertimbangkan kualitas dari jurnal-
jurnal dengan kriteria (Cukup bernilai 2,
Baik bernilai 3). Selanjutnya hasil akhir
penilaian jurnal ditunjukan pada Tabel 3.

Tabel 3. Skor Jurnal

Kualitas Jurnal Total
Baik Cukup o
Jumlah N o o
Persentase 13(65%) | 7(35%) | 20(100%)

Berdasarkan Tabel 3 penilaian menunjukan
bahwa sebagian besar jurnal memiliki
kualitas baik yaitu sebanyak 13 jurnal (65%)
dan jurnal yang memiliki kualitas cukup
terdapat 7 jurnal (35%).

RQ1. Metode apa saja yang sering
digunakan dalam pengembangan sistem
informasi berbasis aplikasi mobile di bidang
kesehatan?

Berdasarkan  hasil ~ pencarian  yang
dikelompokan oleh dua database akademik
yang telah dicari oleh penulis dengan
menyertakan Kriteria inklusi, ekslusi, dan
penilian kualitas, penulis memilih 20
penelitian yang sesuai dengan Kriteria dan
dapat menjawab pertanyaan penelitian yang
telah ditentukan sebelumnya.
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al M Prototype Rapid Application Development
gamming Il Scrum

Gambar 1. Pie Chart Metode
Pengembangan

Berdasarkan gambar 1, metode yang banyak
digunakan dalam pengembangan sistem
informasi berbasis mobile adalah metode
waterfall. System Developmet Life Cycle
(SDLC) memiliki 6 metode pengembangan
perangkat lunak (Software), yaitu:

a. Waterfall

Metode pengembangan perangkat lunak
(Software) model SDLC waterfall
disebut juga model sequential linier atau
classic life cycle. Waterfall metode yang
dilakukan pendekatan-pendekatan yang
secara berurutan dan  sistematis.
Waterfall adalah proses evolusioner
serta  menerapkan  system  atau
information  sub  sistem  berbasis
komputer [1]. Metode Waterfall terdapat
beberapa tahapan yang dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Requirement Analysis  (Analisis
Kebutuhan)

Proses pengumpulan data
berdasarkan ~ kebutahan  secara
mendalam untuk memenuhi
kebutuhan user agar dapat dipahami
program yang sedang berjalan.[1]
2. Design

Tahapan ini membuat design atau
rancangan perangkat lunak

(Software) termasuk struktur data,
arsitektur  information  Systems,
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representasi interface, dan membuat
perancangan model output dan
input.[1]

3. Code Generation (Implementasi)

Pada tahap ini perangkat lunak
(Software) menggambarkan
bagaimana program system ini
bekerja, kemudian fungsi dapat
dilaksanakan oleh user. Teknik
pemrograman yang diaplikasikan
oleh information Systems akademik
degan menggunakan programming
language yang dapat dipahami oleh
mesin computer.[1]

4. Testing (Pengujian)

Tahapan ini selanjutnya menguji
kode program. Tujuannya untuk
memastikan agar tidak ada terjadinya
error dan memastikan input yang
dipakai menghasilkan output yang
sesuai.[1]

5. Maintenance (Pemeliharaan)

Tahapan terakhir pada metode ini
adalah proses ini dilakukan setelah
information Systems telah dipakai
oleh  user.  Perubahan  akan
dilaksanakan, jika terdapat error
maka information Systems harus
disesuaikan untuk kebutuhan yang
diinginkan user.[1]

b. Rapid Application Development (RAD)

merupakan model yang dirancang untuk
mempercepat pengembangan perangkat
lunak (Software) karena model Rapid
Application Development  (RAD)
berfokus waktu penyelesaian proyek
pengembangan perangkat lunak
(Software) dan dapat menghasilkan
kualitas perangkat lunak (Software) yang
baik [19]. Rapid Application
Development (RAD) menggunakan
metode iteratif dalam pengembangan
system di mana system working model
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dikonstruksikan pada tahap awal
pengembangan dengan tujuan
menentapkan user requirement [1].
Rapid Application Development (RAD)
memiliki tahapan sebagai berikut [1]:

1. Perencanaan Syarat

Pada fase ini user dan analyst
bertemu untuk mengetahui tujuan
application dan syarat-syarat
information dari tujuan tersebut.

2. Workshop Design

Pada fase ini melakukan perencangan
(design) dan perbaikan. Selama
Workshop Design Rapid Application
Development (RAD), user merespon
working prototype yang ada untuk
melakuakan analisa dan perbaikan
modulmodul yang di desain atau
rancang menggunakan perangkat
lunak (software) berdasarkan respon
user.

3. Fase Implemenntasi

Fase ini merupakan tahap pembuatan
program dan uji coba system
menggunakan pengujian blackbox
testing, yaitu pengujian dengan
menjalankan fungsi dari application.

. Extreme Progamming

Extreme Programming (XP) adalah
salah satu model yang ada pada agile
software development. XP menggunakan
pendekatan berorientasi objek.
Pengembangan ini mencakup ISSN:
1978-1520 | Title of manuscript is short
and clear, implies research results (First
Author) 4 didalamnya seperangkat
aturan dan praktik-praktik yang terjadi
dalam kontek empat kegiatan kerangka
kerja yaitu perencanaan, perancangan,
pengkodean, dan pengujian [23]. Berikut
adalah tahapan-tahapan dalam kerangka
kerja Extreme Programming:[23]

1. Perencanaan
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Kegiatan  perencanaan biasanya
dimulai dengan mendengarkan suatu
kegiatan pengumpulan kebutuhan-
kebutuhan yang memungkinkan
anggota teknis tim memahami kontek
bisnis dari perangkat lunak yang akan
dikembangkan dan untuk
mendapatkan gambaran umum dari
hasil yang diperlukan, fitur-fitur
utama, dan fungsionalitas.

. Perancangan

Perancangan XP dengan ketat
mengikuti prinsip “tetap sederhana”.
Sebuah hasil perancangan yang
sederhana selalu lebih  disukai
daripada penjelasan yang lebih
kompleks. Selain itu, perancangan
XP akan memberikan pedoman
pelaksanaan yang mudah dimengerti.
Desain adalah fungsi tambahan
(karena pengembang menganggap
nantinya akan diperlukan) tidak
terlalu disarankan.

. Pengkodean

Dari pengembangan dan rancangan
awal yang dilakukan oleh tim, tidak
langsung beralin ke kode-kode
program tetapi lebih dulu akan
mengembangkan serangkaian unit
pengujian. Setelah unit pengujian
dibuat, pengembang perangkat lunak
akan lebih fokus berkonsentrasi pada
apa yang harus diimplementasikan
supaya lulus dari unit pengujian
tersebut. XP merekomendasikan dua
orang  bekerja  bersama  atau
berpasangan di satu workstation
computer untuk membuat kode-kode
dari sebuah story.

. Pengujian

Pengujian merupakan elemen kunci
dari pendekatan XP. Dalam tahap ini
terdapat  customer tests  yang
dikhususkan  untuk  user  dan
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difokuskan pada sistem fitur dan
fungsionalitas yang dapat dilihat dan
dinilai oleh user.

d. Scrum

Metode Scrum adalah metode rekayasa
perangkat lunak dengan menggunakan
prinsip pendekatan Agile yang bertumpu
pada  kekuatan  kolaborasi  tim,
incremental product, dan proses iterasi
untuk mewujudkan hasil akhir. Metode
Scrum berfokus kepada manajemen
proyek yang memberikan kerangka kerja
bagaimana mengelola suatu proyek
berbasis Agile. Metode ini memberikan
pola “ceremony” apa saja yang harus
dijalankan dan “role” apa saja yang ada
termasuk tugas yang harus diperankan

[9].
e. Prototype
Prototype adalah sebagai alat yang

memberikan ide bagi developer system
maupun user tentang cara Ssystem

ISSN: p.2301-475X €.2656-7059

berfungsi dan proses untuk
menghasilkan prototype. Metode
prototype merupakan metode
pengembangan perangkat lunak

(Software) berupa model fisik sistem dan
berfungsi sebagai awal system. Tahapan
dalam prototype adalah: 1. Pengumpulan
kebutuhan, 2. design process yang cepat,
3. build prototype, 4. Evaluation dan
improvement [1].

RQ2. Bagaimana implementasi sistem
informasi berbabis aplikasi mobile pada
layanan kesehatan?

Dalam beberapa jurnal yang telah dianalisis
menunjukan hasil bahwa beberapa layanan
kesehatan yang menerapkan metode
perancangan sistem informasi berbabis
aplikasi mobile berdampak baik. Adapun
segmen dan implementasi jurnal dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Implementasi Jurnal

No Penulis Segmen Implementasi
(Hasan Basri et | Layanan Digital Membantu proses administrasi pada
1 Puskesmas Bayurlor Kec.
al.,2020) Puskesmas cil tulon. Kab. K.
(LAGILEMAS) ilamayakulon, Kab. Karawang
Membantu masyarakat khususnya
(Jefri Alfa Razaq Teknologi . Location pengguna smartphone  berbasis
2 | dan Arief Based Service (LBS), gndrmd . dalgm memperoleh
Jananto, 2014) dan GPS  (Global | informasi lokasi dan rute terdekat
’ Positioning System) layanan kesehatan di kota Semarang
dengan cepat dan mudah
Membantu  masyarakat  untuk
(Muhammad Teknologi  Location | mencari lokasi dan mengakses
3 Hery Santoso dan | Based Service (LBS), | informasi tentang rumah sakit,
Eko Dayu | dan  GPS  (Global | puskesmas dan klinik yang tersedia
Anggara, 2021) | Positioning System) di wilayah kecamatan Purwokerto
Timur
(Andi Nurkholis .
4 | dan Eka Saputra, | Aplikasi E-Health Mempermudah pasien untuk
2021) melakukan berobat jalan
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No Penulis Segmen Implementasi
Teknologi  Location | Membantu ~ masyarakat  untuk
5 (Ely Mulyadi et | Based Service (LBS), | mencari lokasi dan mengakses
al.,2020) dan GPS  (Global | informasi tentang klinik Pratama X
Positioning System) di Jember
. . | Aplikasi panduan | Membantu ibu hamil dan anak
Rini Wahyuni . . . .
6 untuk ibu hamil dan | dalam  mendapatkan  informasi
Mohamad,2021)
anak kesehatan mereka
(Eko Budi | Sistem informasi | memudahkan masyarakat di
7 | Susanto et | layanan kesehatan | Pekalongan untuk mendapatkan
al.,2016) berbasis mobile pelayanan kesehatan
Membantu teknisi medis dan dokter
(Bella Primin dan . dalam melakukan kegiatan
. Mobile puskesmas . .
8 | Adityo Permana avlikasi operasional dan  meningkatkan
Wibowo, 2023) P pelayanan kesehatan kepada
masyarakat
(Sri Wahyuni et | Aplikasi mobile Sarana  dokumentasi elektronik
9 al 2018) artooraf dalam  melakukan  pemantauan
° partog kemajuan persalinan oleh bidan
(Andri Nata dan , Mempermudah 1nfo.rmas-1 t§ntang
; o tatacara melakukan imunisasi pada
10 | Maulana Dwi | aplikasi M-Posyandu . . ..
balita dan cara memberi asupan gizi
Sena, 2018) L
kepada bayi di posyandu
(Atika o . Untuk monitoring dan evaluasi
11 Hendryan, 2020) Aplikasi mobile health stunting
(Muhammad Perancangan  UI/UX | Membuat tampilan yang interaktif
12 | Fadhil Ar Rizqi et | Aplikasi kesehatan | tanpa memberikan beban pada
al., 2023) berbasis Mobile aplikasi layanan kesehatan
Memudahkan masyarakat dalam
(Haykal Zanzabil Aplikasi layanan mengetahul keter;edlaan rawat inap,
13 et al.2016) kesehatan masyarakat | informasi dokter jaga, stok darah di
° berbasis mobile PMI, pengambilan nomor antrian di
rumah sakit
. Pengembangan untuk Meningkatkan Kesehatan
14| (Semin,2023) Aplikasi Mobile Mental di Kalangan Remaja
(Nizirwn anwar Layana}n kesehataq Untuk layanan fisioterapi online
15 berbasis aplikasi R .
et al., 2022) . (let’s fisio)
mobile
(Esther  Irawati | Layanan kesehatan
16 | Setiawan et | berbasis aplikasi | Untuk memantau Body Mass Index
al.,2021) mobile
(Rieke Setiawati Pera}nca.ngan Desam Meningkatkan kepuasan pengguna
17 ot al., 2023) Aplikasi Mobile laniut usia
’ “Medical Care” jutu
. Layanan kesehatan Memudahkan pengguna mengakses
18 (Devi Irawan et berbasis aplikasi pelayanan  dan  informasi d
al.,2023) ) P Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) di
mobile -
Desa Pedindang
19 (Aditya  Sugih | Aplikasi sistem pakar | Mendiagnosis penyakit kulit pada
Pangestu dan | berbasis mobile kucing persia
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No Penulis Segmen Implementasi
Rinabi Tanamal,
2020)
(Ells.a . Riya | Pengembangan .. . | Menunjang layanan perawatan luka
20 | Pratiwi et al., | layanan aplikasi . .
. bakar di rumah sakit
2023) mobile

IV. Kesimpulan dan Saran

Penelitian terkait pengembangan aplikasi
kesehatan sudah banyak dilakukan dalam
berbagai aspek kesehatan, mulai dari
penyakit, obat, terapi, dan manajemen
penyakit. Berdasarkan 20 penelitian yang
dipublikasikan, terdapat beberapa metode
pengembangan yang dipilih oleh penulis,
yaitu waterfall, prototype, research and
development, scrum, dan extreme
programming. Metode pengembangan yang
paling sering digunakan adalah waterfall.
Adapun hasil implementasi aplikasi mobile
di layanan kesehatan telah membawa
berbagai manfaat. Beberapa penelitian
menggambarkan implementasi  aplikasi
mobile untuk memudahkan akses informasi
kesehatan, mempercepat proses
administrasi, meningkatkan  pelayanan
kepada pasien, dan memberikan panduan
bagi ibu hamil dan anak. Dapat disimpulkan
bahwa pemanfaatan aplikasi mobile telah
membawa  perubahan  positif  dalam
meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan

kepuasan pelanggan dalam pelayanan
kesehatan. Berdasarkan hasil literature
review, masih terdapat celah, vyaitu

pengembangan aplikasi kesehatan berbasis
mobile yang sedikit membahas tentang
keamanan data dari pengguna. Saran penulis
untuk penelitian di masa depan adalah
pengembangan aplikasi kesehatan dengan
fokus pada segmen keamanan data
pengguna
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